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+ Backstroke Boys 5022 RE&, Individual Medley Boys 10042 /R, Under 10 Relay Freestyle
SIS Friendly Swim Meetii§ik Lt TR EE — 4
« Butterfly 2542 R SIS Friendly Swim Meetiffik b BEEE — &,
Selamat kepada siswa G3B Benedict Denzel Haryanto yang meraih prestasi:

= Juara | kelompok 50 M Backstroke Boys dan kelompok 50 M Butterfly.dalam lomba
renang KONI CUP.

« Juara |l kelompok 50 M Backstroke Boys, 100 M Individual Medley Boys, Under 10
Relay Freestyle dalam lomba SIS Friendly Swim Meet. _ -
Juara Il kelompok 25 M Butterfly dalam lomba SIS Friendly Swim Meet.
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| Sab_tu-,-}.@'ﬂfes;ar}ib%ﬁéﬁﬁ’ﬁ&@ diadakan pembelajaran kreatif dengan media Lego robotik

bagi siswa-siswi G4 untuk mengembangkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan

' desain iimiah siswa-siswi. Peserta dari G4 ada 19 orang. Sekolah akan menyiapkan lego dan
mendatangkan guru pembimbing dari Robokidz G-walk. Hari itu siswa akan mengikuti
pembelajaran kreatif mulai pk 9:00-16:00. Orangtua harap mengantar dan menjemput siswa

tepat waktu, serta mengantarkan makan siang untuk siswa (siswa wajib makan siang di

sekolah, tidak boleh meninggalkan sekolah untuk keluar makan suang}
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| Jumat,22 Desember 2017 pk 9:00 PG-TK
mengundang anak-anak dari Panti Asuhan
“Sumber Kasih” untuk merayakan Natal
bersama siswa. Terima kasih kepada
orangtua yang telah memberikan donasi
berupa barang.

Sabtu, 13 Januari
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FEETH. Diharapkan orangtua
dapat mendukung
siswa untuk
mengikuti lomba.
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Senin, 18 Desember 2017 diadakan Lomba Bercerita
tingkat SD, peserta dari G1-G6 ada 62 orang.
Peserta harap menghafalkan isi cerita dengan lancar,
dan memperbanyak latihan di kelas. Orangtua harap
membantu siswa menyiapkan kostum dan peralatan
yang dibutuhkan, agar siswa mendapatkan prestasi
yang baik
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Se[asa, 23 Januari 2017 diadakan Pertunjukan Bakat dan Seni Siswa. Bagian

Kesiswaan sampai sekarang masih menerima pendaftaran; Pertunjukan dapat
berupa menyanyi, menari, pertunjukan alat musik (Sekolah memiliki piano dan
drum), pertunjukan sulap, atau menceritakan sebuah kisah cerita yang menarik,
menceritakan cerita yang lucu di atas panggung, dll. Pertunjukan ini dapat

' melatih kepercayaan diri siswa saat berada di atas panggung. Siswa boleh .|
menampilkan pertunjukan dengan sendirian, teman, atau dengan anggota s
keluarga. Bagi siswa yang masih ragu untuk berpartisipasi, marilah
berpartisipasi!
(Lembaran pendaftaran dapat diambil di Kantor Bag. Kesiswaan, Terima Kasih).
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Mengembangkan kemandirian anak?
Penulis : Yuan Qiao Ling Analisis Perilaku Internasional
RI5(Yuan)

'Columbia University PhD of Child psychological and behavior, juga sebagai analisis
internasional perilaku anak

BCBA-D,Board Certified Behavior Analyst.

5 saran untuk meningkatkan kemandirian anak:
i 1. Berikan waktu untuk mandiri setiap saat.

Sikap kemandirian anak dapat dilatih sejak kecil, dan langkah awal untuk melatih
kemampuan kemandirian pada anak adalah membiarkan anak belajar di lingkungan
yang mandiri. Tetapi di satu sisi, anak juga harus dipersiapkan untuk belajar mandiri
sebelum mereka mandiri di suatu lingkungan, seperti mereka mampu melakukan
kegiatan yang sesuai dengan usia, contohnya bermain puzzle, mainan, menggambar
atau membaca buku, Maka, yang pertama adalah membantu anak belajar untuk
membaur dengan kegtatan secara mandiri, menampilkan kesenangan menjadi mandiri.
Melalui sebuah proses, anak anak lebih peka akan diri mereka sendiri dan mamahami
diri mereka sendiri secara individual. Anak yang sudah belajar mandiri tidak akan
bergantung kepada Ayah dan Ibu (atau pembantu di rumah). Apabila bantuan dari \
orangtua tidak dapat selalu diterima oleh anak, maka anak akan belajar untuk
bergantung kepada diri mereka sendiri.

2. Lepaskan, biarkan anak melakukan sendiri

Selama anak mempunyai kemampuan untuk melakukan sendiri, biarkanlah mereka
melakukan sendiri. Kita memahami kebenaran ini, namun orang dewasa sering mencari
sesuatu yang instan, tidak ada waktu untuk menunggu anak, sehingga memilih untuk
% membantu anak menyelesaikan sampai selesai lebih praktis, sama seperti dengan
keluarga pada umumnya di pagi hari dimana seluruhnya sudah siap untuk berangkat,
dan anak masih saja mengulur-ulur waktu, kemudian orangtua (pembantu) yang
sedang terburu-buru lebih memilin untuk membantu anak memakaikan kaos kaki dan
sepatu karena tidak mau membuang waktu untuk membiarkan anak melakukannya
sendiri.
Ketika saya sedang melatih guru TK, saya bertemu dengan seorang anak berumur 4
tahun. Neneknya membiarkan anaknya pergi ke sekolah menggunakan stroller dan
ketika sampai di sekolah anak tersebut tidak perlu melakukan apa-apa karena
neneknya telah membantu dia untuk melepas jaket dan sepatu. Pada saat pulang
sekolah juga melakukan hal yang sama. Kita melihat tampaknya anak tersebut sangat
disayangi oleh neneknya, tetapi secara nyata kemampuan belajar anak tersebut telah
‘ direbut. Ada seorang guru TK pernah berkata kepada saya, anak tersebut di sekolah
segala hal selalu bergantung kepada guru dan sering berkata :[Saya tidak bisa!] dan
motivasi belajar anak sangat rendah. Secara nyata, anak tidak ingin mandiri karena
cara didik dari orang tua. Apabila orangtua ingin anak belajar mandiri, orangtua harus
ingat biarkanlah anak melakukan segala sesuatu sendiri di waktu yang tepat. Selama
anak dapat melakukan hal tersebut, ibu dan ayah harus membiarkan anak untuk
mencoba dan mendukung anak memiliki inisiatif tersebut.

3. Menghindari memilih atau koreksi

Saya sering berkomunikasi dengan beberapa orangtua yang sangat bertentangan .
dengan apa kata hati mereka dan mereka mengatakan bahwa mereka ingin anak
mereka menjadi mandiri namun selalu mengganggu, memilih sana sini, mengira bahwa
anak lebih kuat. Orangtua mungkin tidak tahu bahwa anak sering mendapatkan pesan
dari orangtua mereka yang membuat pandangan mereka menjadi negatif, dan
kurangnya rasa percaya diri. Oleh karena itu, kita harus belajar untuk menjadi peran
yang suportif. Kita harus banyak mendukung anak. Kita harus memperhatikan usaha
anak. Meskipun anak melakukan kesalahan, kita tidak perlu memarahinya, biarkan
pengalaman ini dijadikan sebagai proses kesempatan pembelajaran, sehingga anak

- berani untuk mencoba dan meraih keberhasilan.

4. Biarkan anak belajar memecahkan masalah

Terkadang kemampuan memecahkan masalah pada anak sungguh mengejutkan. Kita
sebagai orangtua jangan meremehkan kemampuan potensial pada anak! Pada
dasarnya adalah apakah kita sebagai orang tua memberikan kesempatan pada anak
untuk memecahkan masalah atau kita khawatir bahwa anak tidak dapat memecahkan
masalah tersebut, sehingga kita pada akhirnya memilih untuk membantu anak
memecahkan masalah atau memberikan jawaban secara langsung?

Cara untuk meningkatkan kemampuan anak memecahkan masalah adalah
menunjukkan “proses” dari pemecahan masalah. Seringkali saya menciptakan

! kemungkinan menghadapi masalah di depan anak saya, seperti sengaja menempatkan
baran-barang di luar jangkauan, atau dengan sengaja melewatkan kesempatan naik
bus saat bepergian bersamanya. Dalam saat-saat seperti ini, saya menjelaskan kepada
anak masalah yang akan dialami, lalu memberikan beberapa pemecahan masalah.
Saat anak mengumpulkan beberapa ide pemecahan masalah dalam waktu yang lama,
saya akan memasuki pokok permasalahannya dan bertanya padanya apa yang dapat
dilakukan agar saya dapat membimbing dia untuk belajar berpikir. Pada saat
membimbing anak, ada hal yang harus diingat bahwa harus memberikan ruang waktu
pada anak untuk berpikir terlebih dahulu, memberikan sedikit bantuan semakin baik.
Jika anak masih mengalami kesulitan, orang tua dapat mengajukan beberapa
pertanyaan untuk membimbing anak tersebut untuk memikirkan ke arah yang benar,
misalnya mainan anak-anak saat diletakkan di tempat yang tinggi dan dia ingin
bermain, bisa mencoba bertanya kepada anak:[ "Apa yang bisa membuat kita berdiri
lebih tinggi?]" atau ["Sekarang tidak dapat bermain mainan itu, apakah ada mainan lain
yang bisa dimainkan?"]

5. Berikan anak sebuah tanggung jawab

Karena saya sering memberikan bimbingan kepada orangtua, saya sering melihat
gambaran bahwa mama sangat sibuk dengan urusan rumah tangga, sehingga anak
. bermain dengan mainan mereka atau melihat TV, bermain ponsel dan tablet. Saya
sangat sering melihat fenomena ini. Anak sudah beranjak remaja, namun masih banyak
hal-hal yang belum bisa dikerjakan, seperti membereskan kamar atau menyiapkan
makanan, mereka tidak dapat mengerjakan sendiri. Konsep pemikiran yang benar
adalah : Anak adalah anggota keluarga, mereka mempunyai hak untuk menikmati apa
yang sudah diberikan oleh keluarga, dan mempunyai tanggung jawab untuk
mengerjakan tugas mereka. Oleh karena itu, orangtua dapat membantu anak untuk
mengatur tugas-tugas mereka sesuai dengan kemampuan dan usia anak, sehingga
anak dapat belajar mandiri sambil menumbuhkan sikap tanggung jawab mereka sejak
dini.

3 1'-'. ya 'Tﬂlpﬂi Echﬂﬂl
ond Hill Blok DR-1 No. 15 A
Surabaya 60294, Indonesia

1421217, +6231-7421218
hitpi/iwww.surabayataipeischool.sch.id




